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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menguji tentang hubungan antara kepemilikan institusional 

serta kepemilikan manajerial  terhadap financial distress dengan komite audit 

sebagai varaibel moderasi. Dilakukan dengan menerapkan analisis regresi logistik 

menggunakan program IBM SPSS Versi 25. Memiliki sampel 92 perusahaan 

dengan periode laporan keuangan selama tiga tahun sehingga terdapat sampel 

sebanyak 276 data pengamatan di perusahaan sektor infrastruktur property dan 

real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-

2021. 

Hasil pengujian dan pembahasan penelitian ini memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor infrastruktur property dan real estate di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan infrastruktur property dan real estate di Bursa 

Efek Indonesia. 
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3. Komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap financial distress pada perusahaan infrastruktur property dan real 

estate di Bursa Efek Indonesia. 

5. Komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap financial distress di perusahaan infrastruktur property dan real 

estate di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

1. Investor tidak perlu terlalu fokus pada faktor kepemilikan dalam upaya 

pencegahan financial distress. Sebagai gantinya, investor perlu memperluas 

analisis risiko dengan mepertimbangkan aspek lain yang dapat 

mempengaruhi financial distress, seperti struktur modal, kinerja 

operasional, kondisi pasar dan faktor eksternal lainnya. Dengan melakukan 

analisis yang lebih komprehensif, investor dapat mencapai pemahaman yang 

lebih baik tentang potensi risiko keuangan suatu perusahaan. 

2. Perusahaan penting untuk tetap menjaga transparansi serta akuntabilitas 

yang tinggi dalam pelaporan keuangan dan pengelolaan risiko. Dengan 

adanya praktik bisnis yang baik dapat membangun kepercayaan investor dan 

masyarakat, serta memberikan kejelasan tentang kondisi keuangan 

perusahaan. Perusahaan masih perlu memastikan bahwa komite audit dapat 

mengawasi keuangan perusahaan secara efektif,  independen serta dengan 

cermat sehingga dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah 

keuangan lebih awal serta mengurangi risiko financial distress. 
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5.3 Keterbatasan 

Penelitian terkait financial distress yang telah dilaksanakan masih memiliki 

beberapa kelemahan karena adanya keterbatasan yang dimiliki. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut meliputi : 

1. Penelitian ini hanya mengambil perusahaan infrastruktur property dan real 

estate yang terdaftar di BEI untuk periode penelitian tiga tahun yaitu 2019-

2021. 

2. Hasil analisis menunjukkan variabel kepemilikan institusional serta 

kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi financial distress, ketika 

dimasukkan variabel moderasi komite audit hasil penelitian tetap tidak 

memiliki pengaruh.  

. 

5.4 Saran 

Berlandaskan dari keterbatasan penelitian yang ada, berikut saran untuk 

penelitian selanjutnya : 

1. Memperbesar sampel pada sektor lain, serta menambah periode penelitian 

sehingga hasil yang diperoleh maksimal.  

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah variabel-variabel  

keuangan, seperti Leverage dan Profitabilitas. 

3. Sebaiknya menggunakan pendekatan lain dalam memprediksi dan mengukur 

financial distress misalnya model Z-Score dan EPS sehingga dapat terlihat 

perbedaan signifikan mana yang lebih akurat. 
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4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel moderasi 

lainnya, seperti ukuran perusahaan. 
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